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ABSTRACT 
This study aims to analyze and describe how students' mathematical communication skills are 

viewed in terms of learning styles through communication-based learning media. This research 

uses quantitative and qualitative descriptive types. The subjects of this study were grade X 

students at MAN 1 MALANG consisting of 8 students with visual learning styles, 9 students with 

auditory learning styles and 12 students with kinesthetic learning styles. Data collected using 

questionnaires, tests and interviews. The instruments used were learning style questionnaire 

sheets and written tests of mathematical communication and interviews. The results showed 

students with kinesthetic learning styles are able to do mathematical communication well 

because it is done correctly and completely, students with visual learning styles can do 

mathematical communication well equipped with errors because they are related to the use of 

mathematical symbols, conceptual understanding, between students with learning styles 

Auditory is able to communicate mathematically well but is a number of procedures that are 

wrong and have misunderstandings of the concept. Overall, the percentage of students' 

communication skills with kinesthetic learning styles was 79.71%, visuals were 76.04% and 

auditory 69.44%. 

 

Keywords:  komunikasi matematis, gaya belajar, media komik 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar melalui media pembelajaran berbasis 

komik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di MAN 1 MALANG  yang terdiri dari 8 siswa gaya 

belajar visual, 9 siswa gaya belajar auditori dan 12 siswa gaya belajar kinestetik. Terknik 

pengumpulan data menggunakan angket, tes dan wawancara. Intrumen yang digunakan adalah 

lembar angket gaya belajar dan tes tertulis komunikasi matematis dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukan siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu melaksanakan komunikasi 

matematis dengan baik karena dilaksanakan dengan benar dan lengkap, siswa dengan gaya 

belajar visual dapat mampu melaksanakan komunikasi matematis dengan baik tetapi memiliki 

kekeliran karena kesalahan dalam penggunaan simbol matematika, pahaman konsep, sedangkan 

siswa dengan gaya belajar auditori mampu melaksanakan komunikasi matematis dengan baik 

tetapi terdapat beberapa prosedur yang keliru dan memiliki kesalah pahaman konsep. Secara 

keseluruhan persentase kemampun komunikasi siswa dengan gaya belajar kinestetik 79,71%, 

visual sebesar 76,04% dan auditori 69,44%. 
 
Kata kunci: komunikasi matematis, gaya belajar, media komik 
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A. PENDAHULUAN 

Matematika memiliki peran yang 

signifikan terhadap perkembangan 

pemikiran manusia guna memulai ide untuk 

berpikir secara logis dan sistematis 

(Rattanatumma, 2016). Pelajaran 

matematika diberikan kepada peserta didik 

adalah untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan di Indonesia (Rostika & 

Junita, 2017). Beberapa kemampuan yang 

perlu dimiliki peserta didik dalam 

pembelajaran matematika yaitu pemecahan 

masalah, komunikasi, penalaran dan 

koneksi (Ranti, 2015). Tujuan utama dalam 

pembelajaran matematika adalah 

keterlibatan siswa dalam proses menemukan 

gagasan, proses perumusan matematika, 

mengembangkan dan mengkomunikasikan 

pemikiran dalam memecahkan masalah 

yang membutuhkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Siniguian, 2017). Diantara 

kemampuan-kemampuan tersebut 

kemampuan pemecahan masalah dan 

komunikasi matematis merupakan 

kemampuan yang sangat diperlukan oleh 

setiap orang dalam menghadapi kehidupan, 

terutama dalam era globalisasi dan 

informasi seperti saat ini (Siniguian, 2017). 

Melihat sangat pentingnya matematika 

dalam dunia maka di dalam kurikulum 

pendidikan Nasional, matematika 

merupakan pelajaran yang wajib diberikan 

kepada peserta didik. 

Rendahnya kemampuan peserta didik 

di bidang matematika bukan hal yang baru 

karena peserta didik beranggapan bahwa 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang 

sulit (Rangkuti, 2014). Hal ini ditunjukan 

dengan kurang kemampuan siswa dalam 

komunikasi matematis dan memecahkan 

masalah matematika (P. R. Utami, Noer, & 

Sutiarso, 2019). Kemampuan komunikasi 

matematika siswa di Indonesia masih 

rendah. Kemampuan siswa dalam 

komunikasi matematis masih kurang, hal ini 

terlihat ketika siswa enggan dan ragu dalam 

mengungkapkan pendapat untuk 

menyelesikan permasalahan dalam bentuk 

lisan maupun tulisan apabila dihadapkan 

dengan permasalahan (Arifin, Trapsilasiwi, 

& Fatahillah, 2016). Hasil penelitian di 

Ethiopia menunjukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan kinerja siswa 

dalam matematika masih rendah (Ayele & 

Dadi, 2016).  

Keterampilan komunikasi matematis 

adalah kemampuan siswa untuk 

menggunakan matematika sebagai alat 

bantu komunikasi (bahasa matematika), dan 

kemampuan siswa untuk 

mengkomunikasikan matematika (Surya & 

Syahputra, 2017; Yang, Chang, Cheng, & 

Chan, 2016; Waluya, 2017). Komunikasi 

matematis adalah cara untuk menyampaikan 

ide-ide, staregi maupun solusi dalam 

pemecahan masalah baik secara tertulis 

maupun lisan (Aufa, 2016; Rusmini, 

Syahrial, & Surya, 2019). Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan 
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mengungkapkan suatu ide matematika 

melalui beberapa cara seperti tulisan, 

bahasa, maupun melalui gambar, grafik 

serta bentuk visual lain (C. Utami & 

Djuniadin, 2015). Melalui komunikasi 

peserta didik dapat mengeksplorasi dan 

mengansolidasikan pemikiran matematis, 

pengetahuan dan pengembangan dalam 

memecahkan masalah dengan penggunaan 

bahasa matematis mereka (Awaliyah, 

Hendrayana, & Pamungkas, 2019; Pratiwi, 

2015; Rusmini et al., 2019). Ketika siswa 

menyatakan ide dari hasil pemikirannya 

baik secara lisan atau tertulis, maka ide 

tersebut semakin mantap dan jelas bagi 

dirinya sendiri dan orang lain yang 

mendengar dan menyimak informasi 

tersebut. Dari hal tersebut komunikasi 

matematis adalah hal yang penting dalam 

pembelajran matematika dalam 

mengemukakan ide atau strategi dalam 

memecahkan masalah. 

Salah satu faktor yang mempengruhi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa adalah gaya belajar dari 

peserta didik (Putra, Budiyono, & Slamet, 

2015). Gaya belajar telah dikutip sebagai 

sarana yang efektif untuk membantu guru 

mengenali kebutuhan siswa yang sangat 

beragam di kelas (Wilson, 2012). Gaya 

belajar siswa berperan sebagai cara untuk 

pembelajaran, pemprosesan dan komunikasi 

(Indrawati, 2017). Gaya belajar didasarkan 

pada gagasan bahwa orang memiliki pilihan 

metode atau cara dalam dalam belajar sesuai 

dengan apa yang mereka sukai (Fayombo, 

2015; Anboucarassy, 2015; Shirvani & 

Guerra, 2015). Selain itu, gaya belajar 

adalah cara yang berbeda yang digunakan 

individu untuk memproses dan mengatur 

informasi atau untuk menanggapi 

rangsangan lingkungan (Ozerem & 

Akkoyunlu, 2015). Setiap peserta didik 

memiliki cara sendiri dalam belajar (Ricks, 

2013). Gaya belajar yang berbeda akan 

menyebabkan perbedaan antara peserta 

didik dalam pemprosesan dan kemampuan 

memecahkan masalah (Indrawati, 2017).  

Secara garis besar terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi kesuksesan dalam 

belajar matematika, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal (Putra et al., 2015). Salah 

satu faktor eksternal yang dimaksudukan 

adalah media pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis komik dapat 

membantu siswa untuk memahami materi 

(In’am & Islamiati, 2018). Komik adalah 

alat yang digunakani untuk menyampaikan 

pesan instruksional sebagai media 

pembelajaran komunikasi berbentuk visual, 

di mana konteks pembelajaran ini mengacu 

pada proses komunikasi antara siswa dan 

sumber belajar (komik) (Ntobuo, Arbie, & 

Amali, 2018). 

Perubahan teknologi yang sudah 

maju mempunyai dampak juga terhadap 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran zaman dahulu yang cenderung 

hanya mendengarkan ceramah dari guru dan 

mencatat materi sudah tidak diiminati lagi 
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oleh siswa (Ntobuo et al., 2018). Siswa 

lebih berminat melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran 

yang sudah banyak sekali ragamnya. Media 

pembelajaran dapat berupa media visual dan 

audiovisual. Salah satu media visual yang 

dapat digunakan adalah gambar dalam 

bentuk komik (Nida, Buchori, & Murtianto, 

2017). Komik adalah gambar atau rangkaian 

gambar yang dapat membentuk sebuah 

cerita. Gambar yang dibuat berdasarkan 

materi pembelajaran yang dilakukan 

dikelas. Gambar dibuat dengan 

menggunakan animasi, warna dan pemilihan 

kata yang menarik agar dapat mudah 

dipahami oleh siswa. Dengan penggunaan 

media komik diharapkan siswa lebih tertarik 

dengan pembelajaran yang dilakukan 

dikelas (Nida et al., 2017; Ntobuo et al., 

2018). 

Komik dapat mengarahkan siswa 

untuk disiplin dalm membaca khususnya 

bagi siswa yang tidak suka membaca. 

Penggunaan media komik dikarenakan 

adanya kecenderungan bahwa banyak siswa 

menyenangi dan pernah membaca komik 

(Nida et al., 2017; Sepriyanti & Tapia, 

2018). Komik juga dapat berfungsi sebagai 

perantara dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa sehingga dapat 

lebih mudah untuk memahmi materi yang 

diberikan. Berdasarkan latar belakang 

diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengananlisis kemampun komunikasi 

matematis siswa yang ditinjau berdasarkan 

dengan gaya belajar siswa pada 

pembelajaran matematika menggunakan 

media komik.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitin ini adalah 

pendekatan kantitatif dan kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Penelitin dilakukan di MAN 

1 MALANG. Subjek penelitian terdiri dari 

29 siswa, 8 siswa dengan gaya belajar 

visual, 9 siswa dengan gaya belajar auditori 

dan 12 siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

Angket dan tes adalah cara yang digunakan 

dalam mengumpulkan data. Instrumen yang 

digunakan adalah angket gaya belajar dan 

tes komunikasi matematis. Teknik analisis 

data adalah dengan menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Selain itu menggunakan rumus 

statistik deskriptif untuk mengetahui 

persetasi (%) komunikasi matematis siswa. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kemampuan komunikasi 

tertulis dan lisan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika siswa berdasarkan 

gaya belajar visual, auditori dan kinestetik 

dinilai dari indikator yang telah 

dideskripsikan oleh peneliti dengan masing-
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masing soal.

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Hasil Tes Siswa Visual 

 

Siswa dengan gaya belajar visual 

cenderung melakukan kekeliruan dalam 

penggunakan simpol-simbol matematika. 

Hal ini berakibat pada kurangnya 

pemahaman seorang pembaca pada informsi 

yang diberikan oleh siswa visual tersebut. 

Dilihat dari penyebab kekeliruan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 

menunjukan bahwa siswa belum memahami 

konsep sehingga memiliki kekeliruan dalam 

penggunaan simbol dalam menyelesaikan 

masalah. Menurut peneliti kekeliruan dalam 

penggunaan simbol-simbol matematika 

akan berakibat fatal pada penyelesain 

masalah yang diberikan.  

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

khususnya pada pengunaan simbol 

matematika kan mempengaruhi rendahnya 

hasil dari belajar siswa ada pembelajaran 

matematika. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Yuli, Fauzi, & Awaluddin (2017) 

yang menyatakan semakin banyak 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaiakan permasalahan matematika, 

maka akan mempengaruhi prestasi siswa 

dalam suatu mata pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Hasil Tes Siswa Auditori 

 

Gambar 2 diatas menunjukan bahwa 

siswa auditori memiliki kesalahan pada 

hasil dari penyelesaian masalah. Hal 

tersebut dikarenakn siswa memiliki 

kekelirun dalam memahami maksud dari 

soal dan pemahaman dasar siswa terkait 

konsep. Siswa auditori memamahi bahwa 

interval yang dimaksud pada soal tersebut 

dalah selisih. Hal tersebut didukung dengan 

cuplikan wawancara, siswa auditori 
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memiliki kesalahpahaman pada pengertian 

interval untuk materi tersebut yang 

mengakibatkan hasil yang dipeoleh keliru 

walaupun proses yang dilakukan sudah 

benar. 

Pemahaman konsep pada suatu mteri 

sangatlah penting, dikatenakan pemahaman 

konsep sngatlah mendukung kemampuan 

matematis siswa (Annajmi, 2016). 

Memahami konsep sangat diperlukan bagi 

siswa yang telah mengalami proses belajar 

(Anintia, Sadhu, & Annisa, 2017). 

Memahami konsep yang dimiliki oleh siswa 

dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah yang terkait dengannya (Anintia et 

al., 2017). Sejalan dengan hal tersebut 

Minarni, Napitupulu, & Husein (2016) 

mengemukakan bawa pemahaman 

matematika sangat penting dalam belajar 

matematika karena akan memudahkan 

pemecahan masalah matematika, bahkan itu 

akan mempertajam siswa dalam pemecahan 

masalah di kehidupan nyata.

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Hasil Tes Siswa Kinestetik 

 

Gambar 3 menunjukan hasil lembar 

tes siswa dengan belajar kinestetik.  Pada 

penelirian ini siswa kinestetik cenderung 

memiliki pemahaman yang baik. Hal ini 

dapat dilihat dari tes komunikasi siswa yang 

mmpu menggunakan simbol-simbol 

matematika yang benar. Selin itu siswa 

kinestetik mamberikan berbagai solusi 

untuk menyelesaikan permaslahan. Siswa 

kinestetik mampu mengkomunikasikan 

proses penyelesaian dengan benar sehingga 

mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Wawancara dengan siswa kinestetik 

disimpulkan bahwa siswa mampu 

memahami permasalahan, menyelesaikan 

dan mengkomunikasikan dengan baik 

sehingga peneliti dapat memahami dengan 

baik.
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Tabel 1.  Persentasi Indikator Komunikasi Matematis Berdasarkan Gaya Belajar 

Indikator  Gaya Belajar 

Visual Auditori Kinestetik 

Soal 1 Soal 2 Total Soal 1 Soal 2 Total Soal 1 Soal 2 Total 

Indikator 

1 

Skor 26 21 47 26 25 51 37 33 70 

% 81,25 65,62 73,43 76,47 73,52 70,83 77,08 68,75 72,91 

Indikator 

2 

Skor 25 24 49 26 24 50 37 39 76 

% 78,12 75 76,56 76,47 70,58 69,44 77,08 81,25 79,16 

Indikator 

3 

Skor 27 23 50 29 20 49 41 42 83 

% 84,37 71,87 78,12 85,29 58,82 68,05 85,41 87,5 86,45 

Total Skor 78 68 146 81 69 150 115 114 229 

% 81,25 70,83 76,04 75 63,88 69,44 79,86 79,16 79,71 

 
Hasil analisis tabel 1 menunjukan 

bahwasanya komunikasi matematis siswa 

pada semua gaya belajar memiliki 

persentasi yang berbeda-beda. Siswa gaya 

belajar visual dengan jumlah siswa 

sebanyak 8 orang soal memperoleh 

persentasi sebesar 76,04%. Siswa dengan 

gaya belajar auditori sebanyak 9 orang 

siswa memiliki persentasi skor sebesar 

69,44%. Sedangkan siswa dengan gaya 

belajar kinestetik sebanyak 12 siswa 

memiliki persentasi sebesar 79,71%.  

Siswa dengan gaya belajar kinestetik 

memiliki persentasi tinggi. Hal ini 

dimungkinkan karena siswa kinestetik 

cenderung melakukan pembelajaran secara 

langsung. Siswa dengan gaya belaja 

kinestetik lebih memahami materi apabila 

siswa mengerjakan suatu permasalahan 

matematika secara langsung bukan hanya 

mendengarkan rahan dari orang lain. Hal ini 

mengakibatkan bahwa gaya belajar 

kinestetik memiliki pengaruh yang lebih 

besar dengan prestasi belajar siswa 

dibandingkan dengan gaya belajar yang 

lainnya(Putra et al., 2015). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya belajar kinestetik 

memiliki hubungan positif dengan prestasi 

belajar (Putra et al., 2015). 

Sesuai dengan hasil penelitian 

(Gholami, 2013) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara gaya belajar VAK dan 

gaya pemecahan masalah dan terdapatnya 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan gaya belajar VAK. Perbedaan 

hasil tes siswa dengan gaya belajar visual, 

kinestetik-kinestetik dan siswa dengan gaya 

belajar auditori memiliki perbedaan prestasi 

belajar secara statistik signifikan (Ozerem & 

Akkoyunlu, 2015). Selain itu, hasil 
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penelitian oleh (Sari, 2017) menunjukan 

bahwasanya siswa dengan gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik memiliki 

kemampuan komunikasi yang berbeda-beda 

berdasarkan dengan hasil tes yang telah 

dilakukan dengan menggunakan soal 

komunikasi matematika dalam memecahkan 

masalah. Unsur-unsur yang terdpat dalam 

kehidupan sehari-hari siswa dapat 

digunakan sebagai sumber belajar siswa 

dengan harapan pembelajaran akan lebih 

dipahami siswa dan lebih bermakna bagi 

siswa (Sepriyanti & Tapia, 2018). 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau 

dari gaya belajar melalui pembelajaran 

dengan menggunakan medi berbasis komik, 

maka disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi tertinggi sebesar 79,71% 

diperoleh siswa dengan gaya belajar 

kinestetik dikarenakan mampu 

melaksanakan komunikasi dengan baik dan 

dilaksanakan dengan benar dikarenakan 

siswa mampu melaksanakan setiap indikator 

yang terdapt komunikasi matematis dengan 

baik. Hal tersebut didukung dengan hasil 

wawancara dengan siswa kinestetik. siswa 

dengan gaya belajar visual dapat mampu 

melaksanakan komunikasi ametamtis 

dengan baik tetapi memiliki kekeliruan yang 

disebabkan oleh penggunaan simbol yang 

salah dan pahaman konsep. Siswa dengan 

gaya belajar visual memperoleh persentase 

skor sebanyak 76,04%. Siswa dengan gaya 

belajar auditori memperoleh persentasi skor 

sebanyak 69,44%. Siswa auditori cenderung 

melakukan kekeliruan pada proses 

pengoprasian yang mengakibatkan 

perolehan hasil yang tidak maksimal. Hal 

ini dikarenakan siswakurang memahami 

konsep pada materi pembelajaran 

Artikel ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, semoga ada penelitian lain 

yang meneliti hal yang sama yang marajuk 

pada artikel ini sehingga dapat memperkuat 

hasil penelitian ini. Peneliti juga 

mengharapkan bahwa para pembaca yang 

ada pada lingkup pendidikan khususnya 

pendidikan matematika untuk 

memperlihatkan alat ataupun media yang 

digunakan guna memberikan pengaruh 

positif pada kemnpuan siswa dalam belajar 

khususnya komunikasi matematis siswa. 
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